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ABSTRAK 

 

Islam merupakan agama minoritas di Korea Selatan. Islam pertama kali 

datang ke Korea melalui jalur perdagangan pada abad 9 M. Pada abad 14 M, 

kerajaan Korea memberlakukan politik isolasi dan mewajibkan seluruh rakyatnya 

memeluk agama Konghucu. Oleh karena itu, hubungan Islam dan Korea menjadi 

terputus. Kemudian pada era modern Islam di Korea Selatan berkembang melalui 

kontribusi tentara Turki dalam Perang Korea. Semenjak itu, Islam perlahan 

membangun pondasi pusat kegiatan dan organisasi pegerakan Islam. Akan tetapi, 

pada tahun 2001, terjadi peristiwa World Trade Center yang membawa arus 

Islamofobia. Fenomena ini menjadi situasi gawat bagi Islam di Korea Selatan. Di 

Korea Selatan, Islamofobia menjadi patokan bagi masyarakat dalam menilai agama 

Islam. Islam diartikan sebagai agama yang identik dengan kekerasan dan terorisme. 

Meskipun demikian, Islam di negeri ginseng ini mengalami perkembangan secara 

signifikan. Dalam proses perkembangan ini, strategi Muslim-friendly menjadi salah 

satu faktor pendukung Islam di Korea Selatan. 

Inti permasalahan penelitian ini adalah pengaruh strategi Muslim-friendly 

dalam memberikan sudut pandang baru mengenai Islam di tengah masyarakat 

Korea Selatan. Penelitian ini berfokus pada perkembangan Islam sebagai agama 

rahmatan lil‘ālamīn dilihat dari perkembangan muslim, dakwah, dan interaksinya 

dengan masyarakat umum. Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan 

pendekatan ilmu sosial-agama dengan teori fungsionalisme struktural Talcott 

Parson dalam menjelaskan hubungan agama dan masyarakat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang meliputi heuristis, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil dari penelitian ini adalah temuan bahwa strategi Muslim-friendly 

menjadi wadah yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan Islam di Korea 

Selatan paska teristiwa WTC. Wadah ini merepresentasikan upaya pengenalan 

Islam di Korea Selatan melalui dua arah, yaitu kemudahan akses dakwah Islam dan 

dukungan pemerintah setempat terhadap wisata halal Korea Selatan. Dakwah di 

Korea Selatan menggunakan cara yang bersifat holistik, build in Qur’an, dan 

mengedepankan karakter Islam ramah. Upaya dakwah ini bertujuan untuk menjaga 

identitas keislaman dan mengikis Islamofobia di tengah masyarakat Korea Selatan. 

Kemudian dukungan pemerintah melalui aktivitas perkonomian menjadi upaya 

untuk mempromosikan produk halal kepada masyarakat umum Korea Selatan. Oleh 

karena itu, Islam di Korea Selatan menunjukan perkembangan yang positif. Meski 

menjadi minoritas, Islam menjadi agama yang diterima baik oleh masyarakat dan 

muslim dapat hidup berdampingan dengan masyarakat lokal Korea Selatan. 

  

Kata kunci: Islamisasi, Islamofobia, dan Muslim-friendly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama rahmatan lil‘âlamîn. Mulai dari wilayah Arab, 

Islam terus menyebar ke seluruh penjuru dunia. Islam melewati garis perbedaan 

geografi, budaya, ekonomi, dan ideologi di berbagai wilayah. Lewat perdagangan, 

perkawinan, dan penaklukan, Islam masuk kemudian menyebar di berbagai lapisan 

masyarakat. Di Asia, Islam menjadi agama mayoritas. Akan tetapi, tidak semua 

negara di Asia merupakan negara mayoritas muslim. Di bagian Asia Timur, 

beberapa negara merupakan negara minoritas muslim. Salah satu negara di Asia 

Timur yang muslimnya menjadi minoritas adalah Korea Selatan. 

Korea Selatan merupakan sebuah negara dengan keragaman agama. 

Meskipun tidak mewajibkan warganya memiliki agama, sebanyak 44% penduduk 

Korea Selatan telah menyatakan agamanya. 1  Agama yang mempengaruhi 

penduduk Korea Selatan adalah Kristen, Buddha, Konghucu, dan Islam. Agama 

Buddha dan Konghucu telah lebih dahulu berkembang. Kemudian disusul dengan 

agama Kristen yang berkembang pada akhir abad ke 19 M. Pada pertengahan abad 

20 M, barulah agama Islam muncul ke permukaan masyarakat Korea Selatan.2 

 
1Department Global Communication and Contents Devision, Relgion,  diakses melalui 

http://www.korea.net/AboutKorea/Korean-Life/Religion  pada 10 Desember 2019 pukul 10.56 WIB. 
22001 Korean Information Service (KOIS), Historical and Modern Religion Of Korea 

diakses melalui http://asiasociety.org/education/historical-and-modern-religions-korea  pada 10 

Desember 2019 pukul 11.10 WIB. 

http://www.korea.net/AboutKorea/Korean-Life/Religion
http://asiasociety.org/education/historical-and-modern-religions-korea
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Korea 3  telah memiliki hubungan dengan muslim sejak daratan Korea 

dikuasai oleh dinasti Silla. Pada abad 9 M, para sarjana muslim seperti Ibnu 

Khurdadbih, Ibnu Rustah, Ibnu al-Naklim, Abu'l Fida, Ibnu al-Bakuwi sudah 

mendarat di daratan Korea. Akan tetapi, pada abad 15 M, Dinasti Jeoseon 

menerapkan hukum isolasi terhadap budaya asing dan menyebabkan dunia muslim 

dan Korea terputus selama 5 abad. Kemudian pada Perang Korea4 (1950-1953) 

Islam mulai kembali berkembang.5  

Jika melihat sejarah, Korea Selatan pernah memiliki hubungan yang erat 

dengan Turki. Korea Selatan menyebut Turki sebagai hyeongjeui nara yang berarti 

“negara sahabat”.6 Oleh karena itu, perkembangan Islam di Korea Selatan tidak 

lepas dari peran Turki. Seusai perang, beberapa tentara muslim Turki yang 

berpartisipasi dalam Perang Korea memilih untuk menetap di Korea Selatan. 7 

 
3 Sebelum terbagi menjadi Korea Selatan dan Korea Utara pada tahun 1950, Korea 

merupakan  satu wilayah yang dikuasai oleh tiga dinasti besar kerajaan yaitu Silla (668-935 M), 

Goryeo (918-1392 M), dan Jeoseon (1392-1910 M). Lihat di Andrea Matles Savada dan William 

Shaw (ed.), South Korea: A Country Study, (Washington D.C.: Federal Research Division, Library 

of Congress, 1992), hlm. 7. 
4Perang Korea merupakan perang yang menyebabkan perpecahan daratan Korea menjadi 

Korea Utara dan Korea Selatan. Sebagai korban Perang Dunia II, Korea jatuh ke tangan negara 

pemenang perang. Korea Utara dipengaruhi oleh Uni Soviet dan Korea Selatan dipengaruhi oleh 

Amerika Serikat. Lihat di Leo Agus S., Sejarah Asia Timur 2, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 

2006), hlm. 166. 
5Lee Soo Hee, “The Maritime Spread of Islam in Korea and Its Growth” disampaikan saat 

seminar internasional “The Contribution Of Islamic Culture For The Maritime Silk Route” pada 21-

27 Februari 1994 di China. 
6 Kim Jaehan [Kim Jay], Do Koreans Really Think Turkey Is A Brother Country, 10 

Februari 2019, diakses melalui http://you.tube/JFkgEW-sz1c  pada 27 Oktober 2019 pukul 16.11 

WIB. 
7 Iseullam Sogae Saiteu, Hangug Iseullam Heyenhwang, diakses melalui 

http://www.IslamKorea.com/한국어/한국 이슬람 현황/  pada 16 Februari 2019 pukul 15.06 WIB. 

http://you.tube/JFkgEW-sz1c
http://www.islamkorea.com/한국어/한국%20이슬람%20현황/
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Merekalah yang menyebarkan Islam di Korea Selatan sehingga perlahan pada tahun 

1976 masjid pertama di Korea Selatan berdiri.8 

Pada tahun 2001, terjadi sebuah tragedi pengeboman gedung World Trade 

Center (WTC) di Amerika Serikat. Dalam sejarah modern Amerika Serikat, tidak 

ada tragedi terorisme terburuk melainkan tragedi 11 September tersebut.9 Peristiwa 

ini membawa banyak luka pada berbagai lapisan masyarakat di berbagai belahan 

dunia. Di beberapa negara, Islam mengalami masa sulit untuk bangkit dari citra 

negatif dan Islamofobia yang tumbuh di masyarakat.10 Hal yang sama juga terjadi 

di negara yang muslimnya masih merupakan muslim minoritas seperti Korea 

Selatan. Tragedi WTC memberikan standar bagi pandangan masyarakat Korea 

Selatan terhadap Islam. Menurut Oh Eun Kyung, masyarakat Korea Selatan masih 

memiliki pandangan buruk terhadap Islam. Mereka mengaitkan Islam dengan 

teroris atau sesuatu yang berbahaya.  

“In fact Korean began to take interest in it [Islam] after the September 11 

terrorist attacks. Before that, even Korean academia hardly knew anything 

about it. Nothing much has changed since then. It’s disappointing.”11 

 
8Huseyin Kirdemir, Hangugindeuli Iseullame Daehae Gunggeumhae Haneun 33 Gaji!. 

(Junggu Sindangdong: Adam Chulpansai, 2005), hlm 196.  
9Amraouia Siham dan Benguedih Karima, “The Impact of 9/11 on Islam in The USA”, 

desertasi Faculty of Letter and Foreign Language, University of Tlemcen, 2015, hlm. 17.  

10Lenard, Patti Tamara dan Nagra, Baljit, “Public Safety Report: Muslim Community 

Concerns Regarding Counter – Terrorism Legislation in Canada” dalam Kanishka Research Team 

Project, Securitizing Minority/Muslim Canadians: Evaluating The Impact Of Counter-Terrorism, 

National Security And Immigration Policies Since 9/11. (Canada: University Of Ottawa, 2016), hlm. 

14. 
11Arirang TV, “Heart to Heart”, 26 April 2017, “Oh Eun-kyung Koreas Only Expert on 

Muslim Culture”, diakses melalui http://youtu.be/XJ3UsfGcpq0  pada 4 Februari 2019 pukul 16.56 

WIB. 

http://youtu.be/XJ3UsfGcpq0
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Dikutip oleh Eum Ikran, menurut Lee Jin Gu, sentimen anti-Islam mulai 

muncul di Korea Selatan setelah tragedi 9/11. Istilah Islamofobia 12  memiliki 

pengaruh yang tajam pada tahun 2008 dan 2009, terutama di kalangan umat Kristen. 

Sentimen ini berlanjut hingga tahun 2015, ketika pemerintah Korea Selatan 

memberikan pernyataan publik mengenai seorang remaja Korea Selatan yang 

hilang dan diduga pergi untuk bergabung dengan kelompok ISIS.13  Pada periode 

tersebut, Islam benar-benar terasingkan di masyarakat Korea Selatan. Meskipun 

begitu, di tahun-tahun sesudahnya, Islam mulai memiliki pengaruh yang kentara. 

Peningkatan jumlah wisatawan dan populasi muslim di Korea Selatan berdampak 

pada persaingan dagang toko swalayan dan restoran di Korea Selatan.14 

Sejak pertengahan akhir tahun 2015, Islam memiliki pengaruh yang kentara 

di tengah masyarakat Korea Selatan karena dukungan pemerintah terhadap 

pemberdayaan produk halal. Hal ini diawali dengan penyelenggaraan 

Momerandum of Understanding (MoU) antara Korea Selatan dengan Uni Emirat 

Arab (UEA).. Pertemuan ini menghasilkan kerja sama UEA dan Korea Selatan 

tidak hanya dalam bidang pembangunan energi dan infrastruktur, namun juga 

 
12 Islamofobia adalah sebuah payung istilah untuk menjelaskan perilaku atau emosi negatif 

yang mendeskriminasi Islam dan muslim. Lihat Erik Bleich, “What Is Islamofobia and How Much 

Is There? Measuring an Emerging Comparative Concept”, American Behavioral Scientist: SAGE 

Journal, 55: 1581, 26 September 2011, hlm. 1581. 
13Kwon KJ dan Park Madison, Police: Korean Teen May Have Fled to Syiria to Join ISIS, 

CNN World, 23 Januari 2015, diakses melalui http://www.cnn.com/2015/01/22/world/isis-korea-

teenager/index.html  pada 6 Januari 2020 pukul 13:13 WIB. 
14Eum IkRan, “Korea’s response to Islam and Islamophobia: Focusing on veiled Muslim 

women’s experiences” Korea Observer: Journal of Economy, Vol. 48, No. 4, Oktober 2017, hlm 

832. 

http://www.cnn.com/2015/01/22/world/isis-korea-teenager/index.html
http://www.cnn.com/2015/01/22/world/isis-korea-teenager/index.html
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dalam bidang kesehatan, pertanian, dan pangan. Dalam bidang pangan, keduanya 

bertukar informasi perihal makanan halal bagi muslim.15 

Pada 15 Agustus 2017, Lotte Departement Store membuka sebuah ruang 

ibadah (prayer room) muslim yang berada di Avenuel’s World Tower Branch.16 

Hal ini mengundang banyak opini negatif bahwa Lotte sedang menambah potensi 

terorisme untuk berkembang di Korea Selatan seperti halnya yang dilakukan oleh 

Eropa dulu. Beberapa kritik menyebutkan pembukaan prayer room oleh Lotte 

adalah "the slow road to join suicidal Europe," (dengan kata lain agar Korea 

Selatan tidak) "make the same mistake as the EU."17 Di sisi lain, menurut Song 

Bora, pembukaan prayer room sangat membantu muslim Korea Selatan dalam 

menjalankan ibadah salat. Sebelum prayer room dibuka, muslim Korea melakukan 

ibadah salat di ruang ganti toko pakaian atau di tangga darurat gedung.18  

Sampai tahun 2019, strategi Muslim Friendly yang digaungkan oleh Korea 

Tourism Organization (KTO) merupakan bentuk keseriusan pemerintah Korea 

Selatan dalam mengembangkan wisata halal dan ramah muslim di Korea Selatan. 

Kemudian pada 1 September sampai dengan 31 Oktober 2019, KTO mengadakan 

 
15Ji Ae Sohn, UEA Pledge to Expand Economic Cooperation, KOREA.net, 6 Maret 2015, 

diakses melalui http://www.korea.net/NewsFokus/policies/view?articleid=126044  pada 7 Januari 

2020 pukul 15.06 WIB.  
16Lotte World Tower, Grand Open [Muslim Prayer Room],15 Agustus 2017, diakses 

melalui 

https://www.lwt.co.kr/en/event/event/detail.do?evt_no=225860&subsid_no=&pageIndex=1&searc

hWord=&listType=List  pada 25 April 2019 pukul 14:56 WIB. 
17  Park Jae Hyuk, Islamofobia Can’t Stop Korean Companies, The Korea Times, 21 

Agustus 2017 diakses melalui https://www.koreatimes.co.kr/www/tech/2017/08/694_235297.html  

pada 25 April 2019 pukul 13.34 WIB   
18 Han Jong Dae [Bandung Oppa], Di Korea Ada Mushola untuk Muslim, 18 Desember 

2018, diunduh  http://youtu.be/KVILE_92Em4  pada 7 September 2019 pukul 16.51 WIB 

http://www.korea.net/NewsFokus/policies/view?articleid=126044
https://www.lwt.co.kr/en/event/event/detail.do?evt_no=225860&subsid_no=&pageIndex=1&searchWord=&listType=List
https://www.lwt.co.kr/en/event/event/detail.do?evt_no=225860&subsid_no=&pageIndex=1&searchWord=&listType=List
https://www.koreatimes.co.kr/www/tech/2017/08/694_235297.html
http://youtu.be/KVILE_92Em4
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sebuah tahunan acara Halal Restaurant Week Korea.19 Acara ini merupakan salah 

satu agenda tahunan dalam rangka mengenalkan Islam ramah dan wisata halal pada 

masyarakat umum di Korea Selatan. Meskipun Korea Selatan merupakan negara 

minoritas muslim, namun perlahan Islam mulai berkembang dan pengadaan 

fasilitas ibadah muslim membaik. Secara tidak langsung peningkatan wisatawan 

muslim di  Korea Selatan,  berdampak pada peningkatan upaya dakwah, 

infrastruktur pelayanan publik, serta  beragam industri ramah muslim yang mudah 

ditemui di Korea Selatan.  

Beberapa episode di atas menunjukkan dinamika perkembangan Islam di 

Korea Selatan. Meski tidak memungkiri adanya konflik, Islam di Korea mengalami 

peningkatan dalam segi populasi, pemenuhan produk halal, dan aktivitas dakwah. 

Sebagai minoritas, Islam dapat mempertahankan eksistensinya di tengah 

masyarakat Korea Selatan. Fasilitas ibadah bagi wisatawan maupun penduduk 

muslim di Korea Selatan meningkat. Hal ini menarik untuk diteliti karena di tengah 

masyarakat yang masih memiliki pandangan buruk mengenai Islam, Islam 

menunjukkan perkembangan yang positif. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada perkembangan Islam di Korea Selatan. 

Penelitian ini dimulai pada tahun 2001, yaitu peristiwa tragedi pengeboman gedung 

WTC di Amerika Serikat. Meski terjadi di luar Korea Selatan, peristiwa ini menjadi 

 
19 Korean Tourism Organization, Halal Restaurant Week Korea, diakses melalui 

www.hrwkorea.or.kr  pada  16 Juni 2020 pukul 16.09 WIB 

http://www.hrwkorea.or.kr/
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situasi gawat yang berdampak pada kondisi Islam di berbagai negara minoritas 

Islam. Di Korea Selatan, tragedi tersebut menyebabkan stereotip Islamofobia dan 

anti-Islam menjadi standar penilaian masyarakat terhadap agama Islam. 

Islamofobia menjadi salah satu fenomena yang mengancam dan menuntut muslim 

Korea Selatan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan baru. Kemudian penelitian 

ini berakhir ketika Korea Tourism Organization (KTO) mengadakan Halal 

Restaurant Week Korea pada 1 September hingga 31 Oktober 2019. Acara tahunan 

ini menandakan upaya pemerintah Korea Selatan untuk membuka diri dan 

mengenal budaya Islam. Selain itu, stereotip buruk mengenai Islam di Korea 

Selatan mulai berubah menjadi Muslim Friendly. Pandangan mengenai Islam yang 

identik dengan kekerasan berganti menjadi Islam yang ramah. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, perkembangan Islam di Korea Selatan 

dirumuskan menjadi beberapa rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah Islam di Korea Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh strategi Muslim-friendly terhadap perkembangan Islam 

di Korea Selatan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui proses Islamisasi di Korea Selatan. 

2. Mengetahui pengaruh strategi Muslim-friendly terhadap perkembangan Islam 

di Korea Selatan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 
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1. Sebagai pengetahuan dalam kajian muslim minoritas di Asia Timur. 

2. Sebagai salah satu referensi penulisan kajian mengenai minoritas Islam di 

Korea Selatan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai Islam di Korea Selatan sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa akademisi. Namun beberapa penelitian masih mengunci informasi 

mengenai perkembangan dakwah dan dukungan pemerintah terhadap Islam di 

Korea Selatan. Oleh karena minimnya sumber, penulis menggunakan sumber 

umum sebagai tinjauan pustaka. 

Pertama, buku berjudul Muslim Minority in The World Today yang 

diterbitkan Manshell Publishing Limited tahun 1986. Ditulis oleh M Ali Kettani.  

Secara  umum  buku  ini  menjelaskan  keadaan  muslim  di  berbagai belahan dunia. 

Pada bab satu terdapat tiga halaman yang menjelaskan mengenai Islam di Korea 

Selatan. Muslim Korea Selatan merupakan contoh  minoritas muslim yang memilki 

masa depan cerah dibanding muslim di negara lain. Penjelasan  mengenai  Islam  di  

Korea  Selatan  hanya  berhenti  di  tahun  1986, memberikan celah peneliti untuk 

menambah informasi mengenai perkembangan Islam Korea Selatan di tahun-tahun 

setelahnya. 

Kedua, tesis berjudul “Peran Korea Muslim Federation (KMF) dalam 

Pertumbuhan Islam di Korea Selatan Tahun 1967-2015” Program Studi 

Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi Sejarah Kebudayaan Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Siti Umayyatun, penulis tesis memberikan penjelasan 
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mengenai peran KMF sebagai organisasi Islam yang berkembang di Korea Selatan 

dan kontribusinya dalam perkembangan Islam di Korea Selatan tahun 1967 sampai 

2015. Tesis ini memiliki perbedaan dengan penelitian penulis. Tesis tersebut 

menjelaskan peran satu organisasi Islam di Korea Selatan. Penelitian penulis 

berfokus pada pengaruh slogan Islam ramah terhadap perkembangan Islam di 

Korea Selatan. 

Ketiga, jurnal berjudul “Islam in Minority Muslim Countries: A Case Study 

on Japan and Korea” yang ditulis oleh Fauziah Fathil dan Fathiah Fathil. Jurnal ini 

merupakan jurnal sejarah dan kebudayaan Islam yang diterbitkan pada tahun 2011. 

Fathil menjelaskan mengenai komparasi pekembangan dakwah Islam di Jepang dan 

Korea Selatan. Karya tersebut memiliki relevansi dengan pembahasan penulis 

dalam hal upaya dakwah dan organisasi Islam di Korea Selatan. Akan tetapi dalam 

jurnal tersebut belum menjelaskan mengenai metode dan media dakwah interaktif 

yang digunakan sejak tahun sesudahnya. 

Keempat, jurnal berjudul “Islam, Itaewon, Muslims and Koslims: Inter-

cultural Dynamics in the Muslim Neighborhood of Seoul” yang ditulis oleh Nam 

Jiyun Camilla pada tahun 2012. Jurnal ini berisi kondisi muslim yang berada di 

daerah Itaewon dan diskriminasi ekonomi yang diterima oleh muslim di Itaewon, 

Korea Selatan. Jurnal tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis dalam 

hal membahas tantangan minoritas muslim di Korea Selatan. Akan tetapi, jurnal 

tersebut belum menjelaskan jalan keluar yang dilakukan muslim Korea Selatan 

dalam menghadapi tantangan tersebut. 
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E. Landasan Teori 

Dikutip oleh Abdurrahman Wahid, Charles Torrey mengatakan bahwa 

kitab suci al-Qur’an sangat menarik karena al-Qur’an menggunakan peristilahan 

profesional untuk menyatakan hal yang paling dalam dari lubuk hati manusia.20 

Al-Qur’an mampu memberikan payung istilah yang menggambarkan makna 

mendasar dari sebuah persoalan. Berbincang soal agama Islam, al-Qur’an 

memiliki konsep rahmatan lil‘ālamīn21 dimana agama tidak hanya mengayomi 

hubungan manusia dengan tuhan, namun juga hubungan manusia dengan sekitar. 

Secara sederhana, Islam rahmatan lil‘ālamīn adalah Islam yang kehadirannya di 

sebuah masyarakat mampu mewujudkan kedamaian dan kasih sayang bagi 

manusia maupun alam semesta.  

Intelektual seperti Ali Syari’ati, al-Afghani, dan Muhammad Abduh 

memandang bahwa Islam tidak hanya sebagai tradisi ritual berisi relasi manusia 

dengan tuhannya, namun juga sebagai sistem pikiran dan tindakan dalam 

dinamika perubahan sosial yang berpengaruh dalam berbagai aspek di 

masyarakat.22 Dalam masyarakat, perilaku muslim mencerminkan ajaran Islam 

 
20Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama Masyarakat Negara 

Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), hlm 30. Lihat desertasi Charles Torrey berjudul 

The Commercial – Theological Terms in The Koran.  
21 Menurut al-Isfahani dalam kitab al-Mufradātu fī Gharībi al-Qur’ani, makna rahmat 

memiliki beberapa arti, yaitu al-Riqqah (belas kasih), al-Ihsan (kebajikan), al-Khair (kebaikan), dan 

al-Ni’mah (kenikmatan). Rahmat dibagi menjadi dua. Pertama, rahmat dalam dalam konteks 

rahman yang bersifat ‘ām kulla syai’ (meliputi segala hal). Menurut Ash-Shabuni dalam kitab 

Shafwatuttafasir, Rahman adalah karunia Allah berupa rezeki luas dan kemaslahatan bagi manusia 

yang berlaku umum untuk siapa pun, baik mukmin ataupun kafir. Kedua, rahmat dalam konteks 

rahim. Rahim adalah rahmat Allah yang bersifat khāshshun lil muslimīn (hanya diberikan kepada 

orang Islam). Lihat pidato pengukuhan Ahmad Hasyim Muzadi ketika menerima gelar Doktor 

Honoris Causa dalam Peradaban Islam yang disampaikan pada Sabtu, 2 Desember 2006 di Surabaya. 
22 Imam Bonjol Juhari, “Agama sebagai Kesadaran Ideologis: Refleksi Perubahan Sosial 

‘Ali Syari’ati”, al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 16, No. 1, 2016, hlm 3. 
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yang dibangun berdasarkan kecerdasan dan ketakwaan beragama. Perilaku 

tersebut terlihat dari cara muslim memosisikan diri dalam dimensi kemanusian 

secara proporsional untuk membentuk kesalehan individu, juga kesalehan sosial.23 

Dengan demikian, fenomena agama di masyarakat menimbulkan berbagai hasil, 

baik bersifat integratif maupun potensi konflik. Menurut Talcott Parson, agama 

memiliki fungsi integratif. Meski demikian, Parson tidak menegasikan adanya 

konflik. Lebih jauh, ia menekankan bahwa setiap sistem masyarakat memiliki 

fungsi masing-masing yang mempengaruhi satu sama lain. 24  Terdapat empat 

syarat mutlak agar masyarakat dapat berfungsi, yaitu:25 

a. Adaptation (adaptasi) 

Sebuah sistem disyaratkan memiliki kemampuan mengatasi situasi 

eksternal yang gawat agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

kebutuhannya. 

b. Goal Attainment (pencapaian tujuan) 

Sebuah sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. 

c. Integration (Integrasi) 

Dalam menjalankan fungsinya, sebuah sistem harus mengatur hubungan 

bagian-bagian yang menjadi komponennya.  

 
23 Masyitoh Subki, Membumikan  Ajaran Islam Rahmatan Lil  Alamin ala KH Ahmad 

Hasyim Muzadi, Islami.co, 27 Mei 2019, diakses melalui https://islami.co/membumikan-ajaran-

islam-rahmatan-lil-alamin-dari-kh-hasyim-muzadi/  pada 11 Januari 2020 pukul 16.35 WIB. 
24Bernand Raho SVD, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm 48 
25Geoge Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2010) 

hlm 118. 

https://islami.co/membumikan-ajaran-islam-rahmatan-lil-alamin-dari-kh-hasyim-muzadi/
https://islami.co/membumikan-ajaran-islam-rahmatan-lil-alamin-dari-kh-hasyim-muzadi/
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d. Latency (pemeliharaan) 

Sebuah sistem harus melengkapi, saling memelihara, dan memperbaiki, 

baik lewat motivasi individu maupun memelihara pola-pola yang telah ada. 

Muslim-friendly atau ramah muslim merupakan konsep yang familiar di 

negara-negara minoritas muslim. Konsep ini merupakan strategi pemerintah 

dalam memberikan fasilitas halal bagi muslim di suatu negara. Di Korea Selatan, 

strategi ini berpengaruh pada integrasi Islam sebagai agama rahmatan lil‘ālamīn 

di Korea Selatan . Pola perkembangan agama Islam di Korea Selatan memiliki 

kesamaan dengan pola fungsionalisme-struktural milik Talcott Parson. Jika 

dikombinasikan dengan pemikiran Talcott Parson, Islam di Korea Selatan 

mengalami perubahan melalui pola adaptasi dengan Islamofobia dan sentimen 

anti-Islam sejak tahun 2001. Sejak tahun 2016, muncul strategi muslim-friendly 

yang digaungkan oleh pemeritah Korea Selatan. Strategi ini menciptakan integrasi 

antara Islam, muslim, dan masyarakat non-muslim Korea Selatan. Elemen-elemen 

tersebut saling membutuhkan dan menganggap penting satu sama lain. Melalui 

upaya tersebut agama Islam dapat diterima baik di Korea Selatan. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan melakukan studi 

pustaka. Metode yang digunakan adalah metode sejarah yang terdiri dari empat 

langkah sebagai berikut:26 

 
26A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), hlm. 51-

102 
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1. Heuristis 

Heuristis merupakan langkah kerja awal peneliti dalam mengumpulkan 

sumber dan bukti sejarah. Sumber yang digunakan berupa sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer dicari melalui berbagai media masa sezaman, seperti 

Arirang, SBS Nyuseu, Korea-Arab Newsletter, Chosun Newspaper, Hankyoreh 

Newspaper, Korea Herald, YTN News, IslamicKorea TV, dan lain-lain. Selain 

itu, juga pengambilan data penelitian dilakukan wawancara secara bebas 

terpimpin dengan muslim yang ada Korea Selatan. Penelitian ini juga 

memanfaatkan sumber sekunder berupa arsip dan tulisan terdahulu yang akan 

dilacak di berbagai perpustakaan dan jurnal online. 

2. Verifikasi 

Data yang sudah terkumpul akan dikritik untuk mendapat kredibilitas 

sebuah data. Kritik yang dilakukan merupakan kritik ekstern dan intern. Kritik 

ekstern dilakukan guna menguji data melalui faktor eksternal yang ada, seperti 

latar belakang pengarang, bahasa, dan bentuk data. Kritik intern akan dilakukan 

dengan membandingkan isi atau konten dari masing-masing data satu dengan 

yang lainnya. Verifikasi juga dilakukan pada data hasil wawancara. Sebagai 

contoh, beberapa ahli seperti Lee Hee Soo, Lee Ju Hwa, Yoo Hae Seok 

menjelaskan mengenai perkembangan Islam di Korea Selatan melalui berbagai 

tulisan dan media. Peneliti memilih pendapat Lee Hee Soo dan Lee Ju Hwa 

sebagai data primer, sedangkan penjelasan Yu Hae Seog sebagai informasi 
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pendamping. Hal ini karena Lee Hee Soo dan Lee Ju Hwa memiliki pengalaman 

langsung sebagai muslim asli Korea dan aktif dalam gerakan dakwah di Korea 

Selatan. Di sisi lain, Yoo Hae Seok merupakan seorang pastur. 

3. Interpretasi 

Interpretasi merupakan upaya penafsiran atas data-data yang sudah didapat. 

Penulis membandingkan beberapa sumber dengan informasi berbeda. Terhadap 

sumber hasil wawancara, penulis melakukan crosscheck dengan sumber tertulis 

yang ada. 

4. Historiografi  

Historiografi merupakan tahap akhir dari serangkaian penelitian yang telah 

diakukan. Historiografi di sini adalah pemaparan hasil akhir penelitian sejarah. 

Dalam tahap ini, penulis menyajikan laporan hasil penelitian mengenai sejarah 

dan integrasi Islam di Korea Selatan tahun 2001-2019. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran alur penelitian dari mulai ide 

sampai pada kesimpulan akhir yang akan disusun dalam beberapa bab, sebagai 

berikut: 

Bab I terdiri dari latar belakang, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  
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Bab II membahas mengenai kondisi umum Korea Selatan dan budaya 

populer Korea Selatan yang mendunia. Bab ini juga menjelaskan budaya populer 

Korea yang memiliki perbedaan dengan budaya Islam berupa makanan halal. 

Bab III berisi proses Islamisasi di Korea Selatan rentan tahun 2001-2019. 

Bab ini meliputi proses Islamisasi di Korea Selatan yang dibagi menjadi tiga 

periode, yaitu Islam saat awal masuk, paska Perang Korea, dan paska peristiwa 

WTC. Bab ini menjelaskan hubungan pertama antara Korea dan Islam pada masa 

kerajaan Korea. Selain itu, peristiwa Perang Korea dan WTC merupakan titik balik 

bagi perkembangan Islam di Korea Selatan. Selain mengenai gerakan Islam, bab ini 

juga menjelaskan Islamofobia yang terjadi setelah peristiwa WTC. Tantangan dan 

hambatan Islamisasi di Korea Selatan menjadi pembahasan penting untuk 

mengetahui corak Islam yang berkembang di Korea Selatan. 

Kemudian pada Bab IV menjelaskan mengenai pengaruh strategi muslim-

friendly terhadap perkembangan Islam di Korea Selatan. Dalam bab ini, dapat 

ditemukan penjelasan mengenai pengaruh strategi muslim-friendly terhadap wisata 

halal Korea Selatan dan kemudahan akses dakwah Islam di Korea Selatan.  Hal ini 

merupakan upaya bangkit dari sentimen islamofobia yang berkembang di 

masyarakat Korea Selatan. Selain itu, dalam bab ini terdapat penjelasan mengenai 

respons masyarakat Korea Selatan terhadap Islam ramah di Korea Selatan.  

Bab V merupakan kesimpulan penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Islam di Korea Selatan tahun 2001- 

2019 dapat ditarik dua butir kesimpulan. Pertama, Islam telah sampai ke 

semenanjung Korea sejak masa Kerajaan Silla abad 9 M. Akan tetapi pada masa 

Kerajaan Jeoseon, Islam mengalami masa vakum karena sistem pemerintahan 

isolasi. Pada era modern, Islam dibawa oleh para tentara Turki yang tinggal dan 

menetap di Korea Selatan. Islam kembali mengalami situasi gawat akibat arus 

Islamofobia yang disebabkan peristiwa WTC di Amerika pada tahun 2001 M. 

Kedua, strategi muslim-friendly memberikan pengaruh besar dalam menciptakan 

integrasi Islam di Korea Selatan. Melalui wisata halal, masyarakat  Korea Selatan 

menerima dengan baik keadiran Islam dan sebagian melakukan kerjasama dengan 

muslim dalam bidang ekonomi. Peningkatan mutu produk halal dan fasilitas ibadah 

juga memberi kesempatan muslim memenuhi kebutuhan hidup dengan mudah di 

Korea Selatan. Hal ini memberikan kesempatan bagi muslim untuk 

mempertahankan identitas muslim di Korea Selatan melalui kegiatan dakwah. 

Islam berkembang di Korea Selatan dengan cara yang damai. Islam mengahdirkan 

manfaat bagi masyarakat Korea Selatan dalam bidang ekonomi pariwisata. Islam 

juga menghadirkan kemudahan bagi muslim untuk bertahan hidup di Korea Selatan. 

Oleh karena itu, Kehadiran Islam di Korea Selatan menjadi penting dan 

memberikan kedamaian di tengah-tengah masyarakat Korea Selatan.



79 

 

 

 

B. Saran 

Islam di Korea Selatan tidak hanya menjadi rahmat bagi warga muslim di 

Korea Selatan, namun juga menjadi rahmat bagi masyarakat Korea Selatan. Oleh 

karena itu, perkembangan Islam di Korea Selatan memiliki kesempatan yang besar 

melalui pengenalan budaya Islam yang ramah. Muslim di Korea Selatan merupakan 

minoritas yang perlu menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat mayoritas 

Korea Selatan. Teladan dan akhlak baik menjadi identitas seorang muslim yang 

harus melekat di mana pun muslim berada. Kegiatan bersifat keagamaan seperti 

dakwah dan pemenuhan kebutuhan produk halal di Korea Selatan dapat dilakukan 

dengan cara yang halus. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar tetap menjaga 

identitas keislaman tanpa melawan arus kebudayaan asli Korea Selatan. Mengambil 

nilai baik dari budaya asli Korea selatan dan mempertahankan perilaku yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 
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